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ABSTRACT 

Scotinophara alegria, a rice black bug is one of the insects that like to slurp rice 

plants. These insects slurp rice plants in the vegetative phase and interfere with the 

growth of rice plants. This study aimed to determine the character of Scotinophara 

alegria in the vegetative phase of rice fields in Tanah Garam Sub-district, Solok City, 

West Sumatra. This research used a sampling method using light traps at night. 

Characteristics of Scotinophara alegria were observed morphologically using a 

microscope. The results showed that at least Scotinophara alegria was found because 

they preferred rice plants with the ratoon system. Decreased air temperature and 

humidity factors inhibited the activity of Scotinophara alegria. The morphological 

characteristics of Scotinophara alegria were the distance between ocelli was 1,84 times 

more than the length of the compound eyes, five closed marginal cells on the forewing 

character, and letter V-shaped of abdomen tergite X. 
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ABSTRAK 

Kepinding tanah spesies Scotinophara alegria merupakan salah satu serangga 

yang suka menghisap tanaman padi. Serangga ini menghisap tanaman padi pada fase 

vegetatif dan dapat menganggu pertumbuhan tanaman padi. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui karakter Scotinophara alegria di area persawahan fase vegetatif 

Kelurahan Tanah Garam, Kota Solok Sumatera Barat. Pengambilan sampel dilakukan 

pada malam hari dengan menggunakan perangkap cahaya. Karakter sampel 

Scotinophara alegria diamati secara morfologi dengan menggunakan mikroskop. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa sedikitnya ditemukan jenis Scotinophara alegria 

disebabkan karena lebih menyukai tanaman padi dengan sistem ratun. Faktor suhu 

udara dan kelembaban udara yang menurun dapat menghambat aktivitas Scotinophara 

alegria. Karakteristik morfologi Scotinophara alegria yaitu jarak antar oseli lebih dari 

1,84 kali panjang mata majemuk, pada karakter sayap depan terdapat lima sel marginal 

tertutup dan pada bentuk tergit abdomen X berbentuk huruf V. 

 

Kata Kunci: Kepinding tanah, morfologi, oseli, tergit, sayap depan 
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PENDAHULUAN 

Tanaman padi (Oryza sativa L.) 

merupakan komoditas pangan terbesar di 

Indonesia. Permintaan kebutuhan 

makanan pokok tersebut semakin 

meningkat seiring bertambahnya jumlah 

penduduk masyarakat Indonesia 

sehingga perlu dijaga kualitas dan 

kuantitasnya (Misnaheti 2010; Rai 2018). 

Kelurahan Tanah Garam, Kota Solok, 

Sumatera Barat Indonesia merupakan 

salah satu daerah penghasil beras 

terbesar. Keberadaan serangga pemakan 

tanaman dapat menjadi kendala yang 

dialami dalam produksi beras. Salah 

satunya yaitu kepinding tanah yang 

termasuk kedalam Genus Scotinophara 

dan salah satu spesies kepinding tanah 

yaitu Scotinophara alegria. Jenis S. 

alegria dapat menyebabkan kerusakan 

pada fase vegetatif dan fase generatif 

dari tanaman padi (Heviyanti & Mulyani 

2016; Syam et al. 2011). 

Penanganan yang sudah 

dilakukan di Kelurahan Tanah Garam 

yaitu dengan melakukan penyemprotan 

insektisida kimia. Namun, pemberian 

insektisida kimia secara terus menerus 

dapat menyebabkan resistensi terhadap 

kepinding tanah dan menyebabkan 

kerusakan pada tanaman padi (Saputri et 

al. 2016). Upaya alami yang dapat 

dilakukan untuk mengendalikan 

kepinding tanah yaitu dengan 

menggunakan musuh alami. Namun 

upaya pengendalian biologi dengan 

musuh alami dapat dilakukan jika sudah 

diketahui jenis kepinding tanah. 

Sehingga pada jenis S. alegria perlu 

dilakukan pengamatan dengan melihat 

karakter morfologi dari S. alegria (Joshi 

et al. 2007; Suharti et al. 2015). Tujuan 

dari penelitian ini yaitu mengetahui 

bentuk karakter S. alegria dengan 

mengamati karakter morfologi pada 

tanaman padi fase vegetatif di Kelurahan 

Tanah Garam, Kota Solok Sumatera 

Barat. 

METODE 

Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian dilakukan pada bulan 

Maret hingga bulan Juni 2021. Lokasi 

pengambilan sampel dilakukan di 

kawasan fase vegetatif tanaman padi di 

Kelurahan Tanah Garam. Pengamatan 

karakter S. alegria dan analisis data 

karakter morfologi kepinding tanah 

dilakukan di Laboratorium Zoologi, 

Fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam, Universitas Riau, 

Pekanbaru. 

Alat dan Bahan Penelitian 

Alat yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu GPS Garmin 76CSx, 

lampu LED Push On E27 20 watt, 

wadah corong, kantong plastik besar, 

higrometer manual BGE 63, termometer 

S-006, toples atau botol koleksi, alkohol 

70%, jarum serangga, gunting, pisau 

cutter, styrofoam, oven serangga, kertas 

label (HVS), mikroskop binokuler 

Olympus CX 23 LED RFS1, kamera hp 

dan alat tulis. Bahan yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu spesimen 

kepinding tanah. 
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Teknik Pengambilan Sampel 

Kepinding Tanah 

Pengambilan sampel dilakukan 

dengan menggunakan perangkap cahaya 

yang di letakkan pada tanaman padi. 

Pola pengambilan sampel digunakan plot 

persegi panjang dengan ukuran 100 X 50 

meter dan pemasangan perangkap 

dilakukan dengan metode diagonal yang 

diletakkan pada lima titik di setiap 

kawasan sawah. Pengambilan sampel 

dilakukan selama tiga kali dengan 

interval waktu seminggu yang dilakukan 

pukul 18.00 - 23.00 WIB. 

Preparasi Kepinding Tanah 

Sampel S. alegria dibuat awetan 

kering dengan menusuk bagian thoraks 

nya dengan menggunakan jarum 

serangga. S. alegria kemudian disusun di 

atas styrofoam dan selanjutnya di 

masukkan ke dalam oven pengering 

dengan suhu 37
°
C selama tujuh hari 

(Fajarwati et al. 2009). Penggunaan oven 

pengering dapat mencegah serangga 

menjadi berjamur (Oktarima 2015). 

Identifikasi Kepinding Tanah 

 Identifikasi dilakukan dengan 

mengamati perbedaan bentuk caput, 

thoraks dan abdomen pada S. alegria 

dengan menggunakan pedoman buku 

karakter spesies S. alegria (Joshi et al. 

2007). 

Pengukuran Faktor Lingkungan 

Suhu dan kelembaban sangat 

mempengaruhi keberadaan S. alegria di 

pertanaman padi (Gusrianti 2013). 

Pengukuran suhu udara diukur dengan 

menggunakan termometer dan 

pengukuran kelembaban udara diukur 

dengan menggunakan higrometer. 

Pengukuran suhu dan kelembaban 

dilakukan dua kali yaitu pada saat 

pemasangan perangkap pukul 18.00 

WIB dan pengambilan sampel pukul 

23.00 WIB (Ananda et al. 2016). 

Analisis Data 

Analisis data dilakukan dengan 

cara deskriptif dalam bentuk tabel dan 

gambar. Hasil berupa data jumlah dan 

jenis individu. Kemudian karakter 

morfologi setiap jenis kepinding tanah, 

deskripsi dan kunci identifikasi. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tanaman padi Kelurahan Tanah 

Garam yang dilakukan pengambilan 

sampel Scotinophara alegria pada fase 

vegetatif yaitu pada umur 40-54 hst (hari 

setelah tanam). Tanaman padi pada fase 

vegetatif terdiri dari organ vegetatif yaitu 

berupa daun, batang dan akar. 

Pertumbuhan tanaman padi pada fase 

vegetatif dimulai dari proses 

perkecambahan biji, pembentukan 

anakan padi hingga pemanjangan daun 

dan batang padi (Makarim & Suhartatik 

2009). Tanaman padi fase vegetatif 

memiliki bagian pelepah daun dan 

batang padi yang cukup lunak sehingga 

dapat mempermudah kepinding tanah 

untuk menghisap cairan pada tanaman 

padi fase vegetatif (Ananda et al. 2016). 

Jumlah S. alegria hanya sedikit 

ditemukan pada tanaman padi fase 



 4 
 

vegetatif di Kelurahan Tanah Garam. 

Hal ini dikarenakan jenis S. alegria lebih 

menyukai tanaman padi yang berasal 

dari budidaya tertentu. Tanaman padi 

yang lebih disukai S. alegria yaitu 

tanaman padi ratun (Joshi et al. 2007). 

Tanaman padi ratun merupakan tanaman 

padi yang tumbuh dari batang padi sisa 

panen. Keberadaan S. alegria juga 

sedikit ditemukan karena sistem tanam 

padi ratun di Kelurahan Tanah Garam 

masih jarang dilakukan karena petani 

lebih memilih menanam tanaman padi 

yang baru daripada melakukan budidaya 

padi ratun (Tanjung et al. 2020). S. 

alegria menyerang tanaman padi ratun 

karena memiliki jaringan padi yang lebih 

tipis dibandingkan tanaman padi utama. 

Pada fase vegetatif tanaman padi ratun 

lebih singkat daripada tanaman padi 

utama sehingga pertumbuhan organ-

organ tanaman padi ratun tidak 

sempurna dan lebih mudah diserang oleh 

jenis S. alegria (Mareza et al. 2016). 

Suhu tubuh kepinding tanah S. 

alegria sangat dipengaruhi oleh suhu 

lingkungan dan bergantung terhadap 

kisaran suhu tertentu. Suhu yang cocok 

untuk aktivitas kepinding tanah yaitu 

berada pada kisaran 27-29
°
C (Wulandari 

et al. 2016). Suhu yang didapatkan di 

Kelurahan Tanah Garam pada sesudah 

pengambilan sampel pertama yaitu 25
°
C 

dan ketiga 23
°
C sehingga suhu yang 

didapatkan cukup dingin. Pada suhu 

yang rendah akan menyebabkan 

keaktifan serangga menurun, penurunan 

suhu lingkungan juga dapat menganggu 

metabolisme serangga yang juga 

mengakibatkan pertumbuhan serangga 

menjadi terganggu (Jumar 2000). Suhu 

yang didapatkan pada saat pengambilan 

sampel dan sesudah pengambilan sampel 

kedua cukup stabil sehingga masih 

mendukung aktivitas kepinding tanah. 

Kelembaban udara yang cocok 

untuk kepinding tanah S. alegria yaitu 

berada pada kisaran 73-100% sebagai 

tempat pertumbuhan dan perkembangan 

(Kartohardjono et al. 2008). 

Kelembaban udara yang didapatkan di 

Kelurahan Tanah Garam pada saat 

sebelum pengambilan sampel kedua 

yaitu 66% dan ketiga 71% sehingga 

kelembaban udara masih cukup rendah. 

Faktor kelembaban udara yang masih 

rendah dapat mengalami dehidrasi dan 

juga menghambat proses metabolisme 

pada kepinding tanah (Wardani 2017). 

Pengukuran kelembaban udara pada 

waktu sebelum pengambilan sampel 

pertama dan sesudah pengambilan 

sampel kepinding tanah di Kelurahan 

Tanah Garam didapatkan kelembaban 

yang tinggi sehingga sangat mendukung 

aktivitas kepinding tanah. 

Karakteristik Scotinophara alegria 

Morfologi kepinding tanah dapat 

dilihat dari karakter caput, thoraks, 

abdomen dan sayap dan kaki. Pada 

karakter S. alegria diamati karakter pada 

caput yaitu jarak antar oseli, pada 

karakter abdomen S. alegria diamati 

bentuk tergit abdomen X dan pada 

karakter sayap S. alegria diamati bentuk 

venasi sayap. 

Pada pengukuran jarak antar oseli 

digunakan panjang mata majemuk secara 
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horizontal sebagai tolak ukur. Pada 

karakter caput dari spesies S. alegria 

yaitu memiliki jarak antar oseli yang 

panjangnya lebih dari 1,84 kali panjang 

mata majemuk. Pada karakter abdomen 

S. alegria yaitu terdapat tergit abdomen 

X yang dapat digunakan sebagai 

karakterisasi. Tergit abdomen X terletak 

di ujung posterior abdomen pada 

kepinding tanah. Tergit abdomen X S. 

alegria memiliki bentuk huruf V. 

Pada sayap depan kepinding 

tanah dapat digunakan sebagai 

karakteristik tiap spesies kepinding tanah. 

Sayap kepinding tanah pada tipe venasi 

nya terdapat variasi karakter pada sel 

marginal tertutup dan vena longitudinal. 

Pada karakter khusus sayap depan dari S. 

alegria yaitu terdapat lima sel marginal 

tertutup. 

KESIMPULAN 

Kepinding tanah Scotinophara 

alegria hanya sedikit ditemukan pada 

tanaman padi utama vegetatif 

dikarenakan masih jarang dilakukan 

budidaya tanaman padi ratun di 

Kelurahan Tanah Garam. Jumlah total 

individu S. alegria yaitu tiga ekor. 

Karakteristik morfologi S. alegria yaitu 

jarak antar oseli lebih dari 1,84 kali 

panjang mata majemuk, pada karakter 

sayap depan terdapat lima sel marginal 

tertutup dan pada bentuk tergit abdomen 

X berbentuk huruf V. 

SARAN 

Saran untuk penelitian berikutnya 

terkait dengan kepinding tanah adalah 

sebaiknya lokasi pengambilan sampel 

lebih banyak lagi pada Kelurahan di 

Kelurahan Tanah Garam atau bisa 

ditambah di Kelurahan lain di Kota 

Solok Sumatera Barat. Sehingga 

diharapkan akan memperoleh info atau 

data yang lebih banyak dan bervariasi 

lagi tentang jenis kepinding tanah. 
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